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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh non performing loans dan biaya operasional pada
pendapatan operasional terhadap profitabilitas perusahaan perbankan BUMN. Populasi sekaligus sampel
yang dipilih dalam penelitian adalah data laporan keuangan perusahaan perbankan BUMN (Bank BRI,
Bank BNI, Bank Mandiri, Bank BTN) tahun 2014-2018. Metode analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh variabel Non Performing
Loans (NPL) terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan BUMN yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia Tahun 2014 - 2018 terdapat pengaruh negatif signifikan pengaruh variabel Biaya operasional
pada pendapatan operasional (BOPO) terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan BUMN yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2014 - 2018 terdapat pengaruh negatif signifikan adanya
pengaruh yang signifikan dari Non Performing Loans (NPL) dan biaya operasional pada pendapatan
operasional (BOPO) terhadap profitabilitas secara simultan pada perusahaan perbankan BUMN yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2014 - 2018.
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PENDAHULUAN
Perkembangan ekonomi tidak dapat

dipisahkan dari sektor perbankan, karena bank
memiliki peran penting dalam pertumbuhan
ekonomi. Ini karena sektor perbankan memiliki
fungsi utama sebagai perantara keuangan antara
pihak-pihak yang memiliki dana (surplus) dan
mereka yang membutuhkan dana (defisit)
(Putrianingsih, 2016: 111). Memahami bank
sesuai dengan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 1998, Bank adalah badan
usaha yang mengumpulkan dana dari
masyarakat dalam bentuk deposito dan
mendistribusikannya kepada publik untuk
meningkatkan kehidupan banyak orang. Tujuan
perbankan adalah untuk berkontribusi terhadap
pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan laju ekonomi dan stabilitas
nasional untuk kesejahteraan rakyat yang lebih
baik (Andrianty, 2018: 5). Sedangkan tujuan
utama perbankan adalah mencapai profitabilitas
maksimal. Profitabilitas yaitu kemampuan suatu
untuk mendapatkan laba secara efisien dan
efektif. Secara garis besar, keuntungan yang
dihasilkan oleh perusahaan berasal dari
penjualan dan pendapatan investasi yang dibuat
oleh  perusahaan. Intinya  profitabilitas
menunjukkan efisiensi perusahaan
(Putrianingsih, 2016: 111).

Profitabilitas memiliki arti penting, baik
bagi perusahaan maupun para pemangku
kepentingannya. Perusahaan dengan
profitabilitas yang baik menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki prospek yang baik,
perusahaan akan dapat mempertahankan
keberlanjutan jangka panjang perusahaan.
Dalam menentukan tingkat kesehatan bank,
Bank Indonesia mengukur dari penilaian ROA.
ROA digunakan untuk menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba menggunakan total aset yang dimiliki. ROA
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dari aset yang digunakan
(Pratama, 2019: 635).

Dalam hal kepemilikan, bank
dikelompokkan menjadi bank pemerintah dan
bank swasta. Bank pemerintah memiliki peran
ganda, yaitu laba (berorientasi laba) dan agen
pembangunan negara (berorientasi  sosial).
Karena itu bank pemerintah memiliki kewajiban
untuk dapat mengelola aset negara dengan baik.
Saat ini, ada empat bank BUMN yang dikenal
sebagai bank BUMN di Indonesia yang sudah go
public, yaitu Bank Negara Indonesia (BNI),
Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Tabungan
Nasional (BTN), dan Bank  Mandiri
(www.bi.go.id). Bank BUMN memiliki peran
yang sangat penting bagi perekonomian negara.
Penting bagi mereka untuk mempertahankan
kinerja keuangan yang akan mempengaruhi nilai
perusahaan (Maimunah, 2019: 20).

Berdasarkan data bank BUMN 2012-2017
yang diperoleh dari Statistik Perbankan
Indonesia (Pratama, 2019: 635) dijelaskan
bahwa ada ketidaksesuaian antara teori dan
praktik. Berdasarkan teorinya, rendahnya NPL
dapat menjadi faktor meningkatnya profitabilitas
(ROA). Namun, pada tahun 2014 dan 2015
rendahnya nilai NPL menyebabkan penurunan
ROA. Secara teori, tingkat profitabilitas bank
disebabkan oleh penurunan nilai BOPO. Namun,
pada tahun 2013 nilai beban operasional
terhadap pendapatan operasional rendah yang
menyebabkan penurunan ROA.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Dewi
(2015), diketahui bahwa Non Performing Loans
(NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap
ROA dan Biaya operasional pada pendapatan
operasional (BOPQ) berpengaruh  negatif
signifikan terhadap ROA. Penelitian Maimunah
(2019) menunjukkan bahwa Non Performing
Loans (NPL) berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas.  Penelitian ~ Andrianty (2019)
menunjukkan bahwa LDR memiliki efek positif,
NPL memiliki efek negatif, dan BOPO memiliki
efek positif tetapi tidak signifikan terhadap
profitabilitas ROA dan secara bersamaan LDR,
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NPL dan BOPO memiliki efek positif terhadap
profitabilitas ROA.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu,

peneliti ingin mengetahui bagaimana
perananrasio keuangan dalam memprediksi
tingkat profitabilitas pada bank

BUMN.Penelitian memilih perbankan BUMN
karena bank BUMN telah berkontribusi lebih
dari 50 persen dari total aset yang dimiliki oleh
29 bank terbuka di Indonesia. BUMN sebagai
bank terdepan dan menjadi rekanan dalam
menjalankan tugas dan regulasi bank sentral
yaitu Bank Indonesia.

Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti ingin meneliti tentang “Pengaruh Non
Performing Loans dan Biaya operasional
pada pendapatan operasional terhadap
Profitabilitas Perusahaan Perbankan”.

KAJIAN TEORITIS
A. Bank
1. Definisi Bank

Bank adalah lembaga keuangan yang
digunakan sebagai tempat bagi, perseorangan
maunpun kelompok seperti badan usaha milik
negara, badan usaha milik swasta, dan instansi -
instansi pemerintahan untuk menyimpan dana —
dana yang dimilikinya (Hermansyah, 2013: 7).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bank
adalah usaha dalam bidang keuangan sebagai
tempat untuk menarik dan mengeluarkan uang di
masyarakat, terutama menyalurkan kredit dan
memberikan jasa di lalu lintas pembayaran dan
peredaran uang.

Berdasarkan ketentuan Pasal 1 Angka 2
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1992 tentang Perbankan, bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk
lainnyaguna meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak. Kemudian agar masyarakat tertarik
menyimpan uangnya di bank maka pihak
perbankan memberikan benefit berupa balas jasa
yang akan diberikan kepada masyarakat yang

telah menyimpan uangnya (Kasmir, 2015: 25).
Balas jasa tersebut seperti bunga, hadiah, bagi
hasil, pelayanan yang baik atau balas jasa
lainnya. Setelah bank mendapatkan dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan, maka pihak
bank menggunakan dana tersebut untuk diputar
kembali atau disalurkan ke masyarakat dalam
bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan
istilan kredit. Pinjaman yang diberikan oleh
bank akan dikenakan bunga dan biaya
administrasi kepada peminjam yang besarnya
akan dipengaruhi oleh jumlah dana yang
dipinjam.

2. Asas, fungsi dan Tujuan Bank

Fungsi utama perbankan Indonesia adalah
sebagai penghimpun dan penyalur dana
masyarakat, hal ini sebagaimana tertuang dalam
Pasal 3 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor
7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Di Indonesia
ini, lembaga perbankan bertujuan sebagai
sebagai agen pembangunan  (agent of
development). Fungsi bank sebagai lembaga
intermediasi antara masyarakat yang memiliki
dana lebih dengan masyarakat membutuhkan
dana. Menurut Pasal 4 Undang-Undang 10
Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan, perbankan Indonesia bertujuan
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional
dalam rangka meningkatkan pemerataan,
pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke
arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.
Perbankan Indonesia juga memiliki tujuan yang
diperuntukkan tidak semata-mata berorientasi
ekonomis, tetapi juga berkontribusi terhadap
nilai — nilai yang non ekonomis seperti masalah
yang menyangkut stabilitas nasional baik antara
stabilitas politik maupun stabilitas sosial

B. Profitabilitas

1. Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu
perusahaan untuk memperoleh laba
(keuntungan) secara maksimal dalam suatu
periode tertentu. Pengertian profitabilitas juga
dikemukakan oleh Husnan (2014) bahwa
Profitabilitas  adalah  kemampuan  suatu
perusahaan  dalam  upaya  memperoleh
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keuntungan (profit) pada tingkat aset, modal,
penjualan dan saham tertentu. Sedangkan
Menurut  Michelle & Megawati (2015)
Profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan memperoleh laba (profit) yang akan
digunakan sebagai dasar dalam pembagian
dividen perusahaan. Profitabilitas
menggambarkan kemampuan badan usaha untuk
memperoleh laba secara maksimal dengan
menggunakan selurun modal yang dimiliki
perusahaan.

Profitabilitas  suatu  perusahaan  akan
mempengaruhi keputusan para investor atas
investasi  yang  diberikan.  Kemampuan
manajemen perusahaan dalam memperoleh laba
akan menjadi daya tarik bagi para investor untuk
menanamkan dana guna memperbesar usahanya,
sebaliknya apabila profitabilitas menurun dapat
mempengaruhi para investor menarik dananya.
Sedangkan bagi perusahaan itu  sendiri
profitabilitas dapat digunakan sebagai evaluasi
atas efektivitas dalam mengelolah badan usaha
tersebut (Elfianto, 2011). Profitabilitas pada
suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan
perusahaan dari kemampuan dalam
menggunakannya secara produktif.

2. Tujuan dan Manfaat Rasio

Profitabilitas

Tujuan dan manfaat dari rasio profitabilitas
tidak hanya dirasakan bagi pihak pemilik usaha
atau manajemen saja, tetapi juga memiliki
manfaat dan tujuan bagi pihak diluar perusahaan
seperti pihak — pihak yang menjalin relasi atau
memiliki  kepentingan dengan perusahaan.
Tujuan dan manfaat rasio profitabilitas adalah
sebagai berikut :

e Untuk menghitung dan mengetahui
perolehanlaba yang didapat perusahaan
dalam suatu periode.

e Untuk menilai posisi laba perusahaan
tahun sebelumnya dan tahun sekarang.

e Untuk memantau perkembangan laba
dari waktu ke waktu.

e Untuk menilai besarnya laba bersih
sesudah pajak dengan modal sendiri.

e Untuk mengukur produktivitas seluruh
dana perusahaan baik modal pinjaman
maupun modal sendiri.

e Untuk mengukur produktivitas dari
seluruh  dana  perusahaan  yang
digunakan baik modal sendiri.

e Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas

C. Non Performing Loans

Menurut Leon dan Ericson, (2007: 95) Non
Performing Loan adalah kredit atau pinjaman
yang termasuk dalam kategori kolektibilitasnya
diluar kolektibilitas kredit lancar dan kredit
dalam perhatian khusus. Artinya kredit
bermasalah mencakup kredit kurang lancar,
diragukan dan macet.Pengertian Non Performing
Loan (NPL) menurut Kasmir (2013:155) adalah
kredit bermasalah atau kredit macet adalah
kredit yang memiliki hambatan dan disebabkan
oleh 2 faktor yakni dari pihak perbankan dalam
menganalisis maupun dari pihak nasabah yang
dengan sengaja atau tidak sengaja tidak
melakukan pembayaran atas kewajibannya.
Menurut Darmawi (2011:16) pengertian Non
Performing Loan (NPL) adalah bentuk
pengukuran dari rasio risiko usaha bank yang
menunjukkan besarnya risiko kredit bermasalah
yang terjadi pada suatu bank. Kredit bermasalah
diakibatkan oleh pemabayaran kewajiban
pinjaman yang tidak lancar sehingga secara
langsung dapat menurunkan kinerja keuangan
bank dan menyebabkan manajemen bank tidak
efisien.

Dari penyataan diatas dapat disimpulkan
bahwa pengertian Non Performing Loan (NPL)
merupakan rasio untuk mengukur dan menilai
besarnya risiko kredit bermasalah pada suatu
bank yang disebabkan oleh ketidak lancaran
nasabah dalam melakukan pembayaran atas
kewajibannya.Untuk ~ menentukan  tingkat
kualitas suatu kredit perlu diberikan kategori -
kategori tertentu.

D. Biaya Operasional pada Pendapatan

Operasional (BOPO)

Menurut  Hasibuan  (2017:101), biaya
operasional pendapatan operasional (BOPO)
adalah perbandingan antara biaya operasional
pada  pendapatan  operasional (BOPO)
dirumuskan sebagai perbandingan atau biaya
operasional terhadap pendapatan operasional
dalam periode yang sama. Menurut Riyadi
(2010:159), mengemukakan bahwa biaya
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operasional pendapatan operasional (BOPO)
adalah rasio perbandingan antara Biaya
Operasinal dengan Pendapatan Operasional,
semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti
semakin baik kinerja manajemen bank tersebut,
karena penggunakan sumber daya dalam
perusahaan tersebut jadi lebih efisien.

Pandia (2012:72) memberikan definisi bahwa
biaya operasional pendapatan operasional
(BOPO) adalah rasio yang digunakan untuk
menilai kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap
pendapatan operasional. Rasio ini biasa disebut
rasio efesiensi. Tingkat efisiensi suatu bank
dapat diukur dari pemakaian biaya operasional
yang dikeluarkan bank. Semakin rendah nilai
rasio BOPO makasemakin kecil kemungkinan
bank tersebut mengalami masalah. Biaya
operasional dihitung berdasarkan jumlah total
beban bunga dan total beban operasional
lainnya.

Rasio BOPO adalah rasio yang sering disebut
juga sebagai rasio efisiensi . Rasio ini digunakan
untuk mengukur dan mengontrol kemampuan
manajemen  bank dalam  mengendalikan
pemakaian  biaya  operasional  terhadap
pendapatan  operasional. Pemakaian biaya
operasional yang dikeluarkan bank
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi bank
tersebut. Katagori bank yang sehat dapat diukur
dengan rasio BOPO vyaitu berada pada skala
kurang dari 1 atau 100%, sebaliknya bank dapat
dikategorikan kurang sehat (termasuk Bank
Beku Operasi dan Take Over) apabila memiliki
rasio BOPO lebih dari 1 atau 100%. Biaya
operasional dihitung berdasarkan jumlah total
beban bunga dan total beban operasional
lainnya. Pendapatan operasional adalah jumlah
total dari pendapatan bunga dan total pendapatan
operasional lainnya (Tirtakamandanu, 2014: 25).

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah metode yang
digunakan peneliti sebagai petunjuk dalam
memberikan arah jalan penelitian (Dharma,
2011). Desain penelitian yang digunakan adalah
desain kuantitatif. Jenis pendekatan yang
digunakan  adalah  pendekatan  asosiatif.

Penelitian asosiatif merupakan suatu penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih, jadi ada variabel
independen (variabel yang memengaruhi) dan
variabel dependen (variabel yang dipengaruhi)
(Sugiyono, 2012).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2014-2018 melalui
akses website Bursa Efek Indonesia dan ICBP
(Indonesian Capital Market Directory).

Waktu Penelitian dilaksanakan dalam kurun
waktu dua bulan

C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan sumber data yang
diperlukan dalam suatu penelitian (Saryono,
2013). Populasi yang dipilih dalam penelitian
adalah data laporan keuangan perusahaan
perbankan BUMN (Bank BRI, Bank BNI, Bank
Mandiri, Bank BTN) tahun 2014-2018.

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan
diteliti (Hidayat, 2013). Sampel dalam penelitian
ini yaitu data laporan keuangan perusahaan
perbankan BUMN Bank BRI, Bank BNI, Bank
Mandiri, Bank BTN) tahun 2014-2018 yang
terkait dengan variabel yang diteliti.
Pengambilan sampel menggunakan metode total
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang
jumlahnya sama dengan jumlah populasi yang
ada (Sugiyono, 2012).

D. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam objek
penelitian

e Data kuantitatif berupa data dalam bentuk
angka yang dapat dihitung.

o Data kualitatif berupa data dalam bentuk
bukan angka yang sifatnya menunjang data
kuantitatif sebagai keterangan.

Sumber data dalam penulisan skripsi ini

peneliti menggunakan data berupa :

e Data primer yaitu data yang diperoleh
secara langsung dengan  melakukan
pengamatan terhadap obyek penelitian.

e Data sekunder yaitu data yang diperoleh
dari dalam dan luar perusahaan dengan
melihat dokumen-dokumen seperti laporan
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keuangan perusahaan dan literatur yang
dapat menunjang pembahasan dalam skripsi
ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
e Dokumentasi

Dokumentasi adalah  pengumpulan
data yang bersumber pada benda-benda
tertulis (Arikunto, 2012). Pengumpulan data
berdasarkan dokumen atau laporan tertulis
yang telah terpublikasi dan  dapat
dipertanggungjawabkan.  Pencarian  data
secara dokumentatif dapat melalui media
cetak, website, blog ilmiah, laporan hasil
risst dan lain-lain.  Melalui  teknik
dokumentasi didapat laporan keuangan
perusahaan perbankan BUMN.

e Studi Pustaka (Library Research)

Library Research yaitu pengumpulan
informasi  pada literatur-literatur ~ yang
relevan dan mendukung materi yang
dibahas. Pencarian library research dapat
melalui buku teks/e-book, jurnal/e-journal,
karya tulis ilmiah, skripsi, tesis, disertasi,
catatan hasil seminar.

F. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode analisis
statistik, baik analisis statistik deskriptif
maupun statistik inferensial.

DESKRIPSI STATISTIK

A. Deskripsi Data
e Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Saat ini ada empat bank milik pemerintah
atau Badan Usaha Milik Negara (BUMN).
Walau sudah ada yang sebagian sahamnya
dimiliki publik atau menjadi emiten, namun
saham bank-bank BUMN tersebut sebagian
besar masih dimiliki oleh pemerintah. Selain
mendapat dukungan pemerintah, bank-bank
BUMN biasanya menjadi bank yang dipilih
untuk menjalankan program pemerintah. Bank
BUMN yang dimaksud adalah Bank BRI,
Bank BNI, Bank Mandiri dan Bank BTPN

e Analisis Deskriptif

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah berupa data panel yaitu gabungan
antara data runtut waktu (time series) dan data
silang (cross section). Data runtut waktu (time
series) menggunakan data sebanyak 4 tahun
yaitu periode 2014-2018. Sedangkan data
silang (cross section) meliputi 4 perusahaan
perbankan BUMN tahun 2014-2018 yang
menjadi sampel penelitian.

Di bawah ini akan disajikan tabel hasil
uji statistik deskriptif yang digunakan dalam
penelitian ini yang telah diolah dengan
menggunakan SPSS 26:

Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
NPL 80 1,66 5,01 2,7624 ,82087
BOPO 80 62,96 89,91 | 74,1273 7,52691
Profitabilitas 80 1,02 5,02 2,7736 ,97935
Valid N (listwise) 80

Sumber: Olah Data Menggunakan SPSS 26 (diolah peneliti)

1. Profitabilitas Sebagai Y
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Variabel profitabilitas yang diamati
selama periode penelitian yaitu 4 (empat)
tahun periode dapat dilihat bahwa nilai
profitabilitas maksimum sebesar 5,02 dan
yang minimum sebesar 1,02. Sedangkan
nilai rata-rata 2,7736 dengan nilai standar
deviasi sebesar 0,97935, dari hasil tersebut
dapat dilihat bahwa nilai rata-rata lebih
besar dibandingkan dengan standar deviasi,
hal ini menunjukkan bahwa data dalam
penelitian ini tidak bervariasi atau homogen.

2. NPL sebagai X1

Berdasarkan uji deskriptif data NPL selama
periode penelitian dapat dilihat bahwa nilai NPL
maksimum sebesar 5,01 dan minimum sebesar
1,66. Sedangkan nilai rata-rata sebesar 2,7624
dengan standar deviasi sebesar 0,82087 dari
hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
lebih besar dibandingkan dengan standar
deviasi, hal ini menunjukkan bahwa data dalam
penelitian ini tidak bervariasi atau homogen.

3. BOPO Sebagai X2

Berdasarkan uji deskriptif data BOPO
selama periode penelitian dapat dilihat bahwa
nilai BOPO maksimum sebesar 89,91 dan
minimum sebesar 62,96. Sedangkan nilai rata-
rata sebesar 74,1273 dengan standar deviasi
sebesar 7,52691 dari hasil tersebut dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata lebih besar dibandingkan
dengan standar deviasi, hal ini menunjukkan
bahwa data dalam penelitian ini tidak bervariasi
atau homogen.

B. Pengujian Hipotesis
o Hasil Regresi

Berdasarkan hasil tabel hasil regresi, maka
diperoleh data persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:

Y =a+ BXe+ B2 Xz
Y =10,855 - 0,220X1 - 0,101X2

Dari persamaan regresi di atas maka dapat
diuraikan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta (a) sebesar 10,855 artinya
apabila variabel dalam penelitian ini NPL
dan BOPO bernilai 0, maka diperoleh
profitabilitas (YY) sebesar 10,855.

2) Nilai koefisien regresi variabel NPL
diperoleh sebesar -0,220 nilai X1 yang
negatif menunjukan adanya hubungan yang
tidak searah antara variabel profitabilitas
dengan NPL, vyang artinya jika NPL
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka
profitabilitas akan menurun sebesar -0,220
dengan asumsi bahwa variabel independen
lainnya tetap.

3) Nilai koefisien regresi variabel BOPO
sebesar -0,101 nilai X2 yang negatif
menunjukan adanya hubungan yang tidak
searah antara variabel profitabilitas dengan
BOPO, yang artinya jika BOPO mengalami
kenaikan  sebesar 1 satuan  maka
profitabilitas akan menurun sebesar -0,101
dengan asumsi bahwa variabel independen
lainnya tetap.

Hasil Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 10,855 ,504 21,545 ,000
NPL -,220 ,080 -,184 -2,756 ,007
BOPO -,101 ,009 -, 775 -11,582 ,000
a. Dependent Variable: Profitabilitas

Sumber: Olah Data Menggunakan SPSS 26 (diolah peneliti)
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o Ujian Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen
yang digunakan dalam penelitian ini terhadap
variabel dependen. Dengan tingkat signisikansi
pada penelitian ini yaitu 0.05 atau 5%. Dasar
pengambilan keputusan pada uji parsial ini
adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel

Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka
variabel independen berpengaruh secara parsial
terhadap variabel dependen. Jika nilai t hitung <
nilai t tabel maka variabel independen tidak
berpengaruh secara parsial terhadap variabel
dependen.

b. Berdasarkan nilai signifikansi pada output
SPSS 26

Jika nilai signifikan < 0.05 maka
variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikan

> 0.05 maka variabel independen tidak
berpengaruh  signifikan terhadap variabel
dependen

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji pengaruh
secara parsial dengan twhe Sebesar 1,991,
pengujian variabel independen dengan variabel
dependen adalah sebagai berikut:
1) Pengaruh NPL terhadap Profitabilitas

Dari perhitungan analisis regresi linear
berganda untuk variabel NPL, diperoleh nilai
thing Sebesar -2,756 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,007. Karena thiwng < tiaper (-2,756 < -
1,991) dan nilai signifikansi < tingkat signifikan
(0,007 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa
NPL  berpengaruh  signifikan  terhadap
profitabilitas dengan arah hubungan negatiif

pada tingkat signifikan 0,05 (5%) atau dengan
kata lain, variabel NPL berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas pada taraf
keyakinan 95%.
2) Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas
Dari perhitungan analisis regresi linear
untuk variabel BOPO, diperoleh nilai thiung
sebesar -11,582 dengan signifikansi sebesar
0,000. Karena thitung < traber (-11,582 < -1,991) dan
nilai signifikansi < tingkat signifikan (0,000 <
0,05). Maka kesimpulnanya adalah BOPO
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
dengan arah hubungan negatif pada tingkat
signifikan 0,05 (5%) atau dengan kata lain,
variabel BOPO berpengaruh negatif signifikan
terhadap profitabilitas pada taraf keyakinan
95%.

e Uji Simultan (Uji F)

Uji F atau koefisien regresi secara
bersama-sama digunakan untuk mengetahui
apakah bersama-sama variabel independen (NPL
dan BOPO) secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependen (Profitabilitas).
Pengujian ini dilakukan dengan melihat Prob. F-
statistic (F hitung). Apabila Prob. F-statistic (F
hitung) lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05
maka variabel indepnden berpengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen. Sebaliknya
apabila Prob. F-statistic (F hitung) lebih besar
dari tingkat signifikan 0,05 maka variabel
independen tidak berpengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen. Berikut ini output
uji simultan F:

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 | Regression 64,288 2 32,144 | 21554 ,000°
7
Residual 11,483 77 ,149
Total 75,771 79
a. Dependent Variable: Profitabilitas
b. Predictors: (Constant), BOPO, NPL

Berdasarkan hasil uji simultan dengan
Frbel Sebesar 3,115 diperoleh nilai Friwng Sebesar
215,547 dan nilai Prob (F-Statistic) sebesar
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0,000. Karena nilai Fhiung > Fravel (215,547 >
3,115) dan nilai signifikansi < tingkat signifikan
(0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa
NPL dan BOPO secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas.

e R-Squared (koefisien Determinasi).

Koefisien determinasi menjelaskan variasi
pengaruh variabel-variabel independen terhadap
dependennya, atau dapat pula dikatakan sebagai
proporsi pengaruh seluruh variabel independen
terhadap variabel dependen.

Dari tabel Hasil Uji Koefisiensi
Determinasi dapat dilihat pada adjusted R-
Square yaitu sebesar 0,845 atau 84,5% artinya
bahwa variabel NPL dan BOPO secara simultan
mampu memberikan penjelasan pada variabel
profitabilitas sebesar 84,5% sedangkan sisanya
sebesar 15,5% dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan
besarnya koefisien determinasi sebesar 84,5%
artinya tingkat hubungan NPL dan BOPO
terhadap profitabilitas kuat.

Hasil Uji Koefisiensi Determinasi

Model R R Square

Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square

1 ,9218 ,848

845 ,38617

a. Predictors: (Constant), BOPO, NPL

Sumber: Olah Data Menggunakan SPSS 26 (diolah peneliti)

C. Pembahasan

Penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
profitabilitas dengan menguji apakah terdapat
pengaruh pengaruh NPL dan BOPO sebagai
variabel independen terhadap profitabilitas pada
perusahaan perbankan BUMN tahun 2014-2018.
Berdasarkan pengujian empiris yang telah
dilakukan terhadap hipotesis yang terdapat pada
penelitian, hasil penelitian menunjukkan bahwa
semua variabel independen memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen atau profitabilitas.
Variabel NPL berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas dan variabel BOPO berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas.
e  Pengaruh NPL terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian hipotesis pertama, dari
perhitungan analisis regresi linear berganda dan
uji hipotesis untuk pengaruh variabel NPL,
diperoleh nilai thiung Sebesar -2,756 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,007. Karena thiwng < tiabel (-
2,756 < -1,991) dan nilai signifikansi < tingkat
signifikan (0,007 < 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa NPL berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas dengan arah hubungan
negatif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
yang dikemukakan oleh Dendawijaya (2015)
bahwa pada umumnya perbankan di Indonesia
menghadapi masalah-masalah sebagai berikut.
Pertama, NPL yakni jumlah kredit bermasalah,
misalnya kredit macet. Dengan meningkatnya
NPL maka akibatnya bank harus menyediakan
cadangan penghapusan piutang yang cukup
besar, sehingga kemampuan memberi kredit
menjadi sangat terbatas dan apabila tidak
tertagih maka akan mengakibatkan kerugian.
Kedua, likuiditas yakni masalah tingginya
mobilitas dana masyarakat sehingga bank harus
melakukan rangsangan seperti tingkat suku
bunga yang tinggi agar dana masyarakat
terhimpun kembali. Dampak dari keberadaan
NPL yang tidak wajar salah satunya adalah
hilangnya kesempatan memperoleh income
(pendapatan) dari  kredit yang diberikan,
sehingga mengurangi perolehan laba dan
berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Rachmawati (2019) dan juga penelitian yang
dilakukan oleh Prasetyo (2020) di mana
hasilnya juga menunjukkan pengaruh NPL
terhadap profitabilitas berpengaruh signifikan
dengan arah yang negatif. Namun hasil
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penelitian ini bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kurniawan, 2019 dan juga
penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah
(2020) di mana hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh
yang signifikan NPL terhadap profitabilitas.

e  Pengaruh BOPO Terhadap Profitabilitas

Hasil pengujian hipotesis kedua, dari
perhitungan analisis regresi linear untuk dan uji
hipotesis mengenai pengaruh variabel BOPO,
diperoleh nilai thiung Sebesar -11,582 dengan
signifikansi sebesar 0,000. Karena thitung < trabel (-
11,582 < -1,991) dan nilai signifikansi < tingkat
signifikan (0,000 < 0,05). Maka kesimpulnanya
adalah BOPO berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas dengan arah hubungan negatif.

Hasil penelitian yang menunjukkan
pengaruh negatif ini memiliki arti, apabila
terjadi peningkatan terhadap BOPO maka
profitabilitasnya (ROA) mengalami penurunan
sehingga hipotesis kedua diterima. Hasil
penelitian ini  sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa Bank akan memperoleh laba
yang meningkat ketika bank mampu menekan
biaya operasional dalam mengelola usahanya
(SE. Intern BI, 2011). Jika bank efisien dalam
menekan biaya operasionalnya maka bank dapat
mengurangi kerugian akibat ketidakefisienan
bank dalam mengelola usahanya sehingga laba
yang diperoleh juga akan meningkat.

Hasil penelitian ini sesuai pula dengan
teori yang dikemukakan oleh Dendawijaya
(2015) bahwa BOPO merupakan salah satu rasio
perbandingan antara biaya operasional dan
pendapatan operasional. BOPO merupakan rasio
untuk  mengukur tingkat efisiensi  dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasinya. Semakin rendah BOPO maka
kegiatan operasional bank semakin efisien.
Sehingga dapat diartikan biaya operasional yang
rendah akan meningkatkan profitabilitas bank

secara  keseluruhan. Sehingga diharapkan
penurunan BOPO mampu meningkatkan
profitabilitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati
(2019) dan penelitian yang dilakukan oleh
Prasetyo (2020) di mana hasil penelitian
menunjukkan  pengaruh  BOPO  terhadap
profitabilitas berpengaruh signifikan dengan
arah negatif.
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KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis  dan
pembahasan yang telah dipaparkan mengenai
“Pengaruh Non Performing Loans Dan Biaya
Operasional Pada Pendapatan  Perasional
Terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan
BUMN”, maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil pengujian parsial dapat
disimpulkan bahwa pengaruh variabel Non
Performing  Loans  (NPL) terhadap
profitabilitas pada perusahaan perbankan
BUMN terdapat pengaruh negatif signifikan.
Hal ini mengindikasi keberadaan NPL yang
tidak wajar dapat menyebabkan hilangnya
kesempatan memperoleh pendapatan dari
kredit yang disalurkan sehingga mengurangi
perolehan laba dan berpengaruh butuk bagi
profitabilitas bank

2. Dari hasil pengujian parsial dapat
disimpulkan bahwa pengaruh variabel Biaya
operasional pada pendapatan operasional
(BOPO) terhadap profitabilitas pada
perusahaan perbankan BUMN terdapat
pengaruh negatif signifikan. Bank dapat
memperoleh laba yang meningkat apabila
bank mampu menekan biaya operasional
secara efisien

3. Dari hasil pengujian simultan yang
dilakukan penulis membuktikan adanya
pengaruh yang signifikan dari  Non
Performing Loans (NPL) dan biaya

operasional pada pendapatan operasional

(BOPO) terhadap profitabilitas secara
simultan pada perusahaan perbankan
BUMN.

SARAN

Berdasarkan hasil simpulan yang telah
dirumuskan diatas, dapat disampaikan beberapa
saran sebagai tindak lanjut dan studi ini sebagai
berikut :

1. Bagi perusahaan perbankan sebaiknya
memperhatikan kedua variabel tersebut yaitu
Non Performing Loan (NPL) karena kredit
macet dapat menyebabkan penurunan
profitabilitas dan Biaya Operasional
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terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
agar ditekan dan digunakan secara efisien
sehingga profitabilitas dapat meningkat.
Berdasarkan hasil uji F kedua variabel
tersebut secara serentak  berpengaruh
terhadap Profitabilitas (ROA).

2. Bagi peneliti sebaiknya untuk penelitian
selanjutnya bisa menambahkan sampel yang
digunakan serta menggunakan rasio yang
lainya, dan memperpanjang  periode
penelitianya.
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